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MOTTO 

 

 

عُسْرِ يسُْرًا
ْ
  ٥ ۙ  فَاِنَّ مَعَ ال

عُسْرِ يسُْرًا  
ْ
 ٦ اِنَّ مَعَ ال

 

5.  Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, 

 

6.  sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.1 

  

                                                           
1 QS. Asy-Syarh: 5-6 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh Ka dan Ha خ

 dal D Dal د

 żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy Es dan Ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
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 ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
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 ’ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 متعدين

 عدة
Ditulis 

Ditulis 

muta’aqqidin 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الاولياء
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul fiṭri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـِ

 ـَ

 ـُ

Kasrah 

Fathah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جا هلية

Fathah + ya’ mati 

 يسعى

Kasrah + ya’ mati 

 كريم

ḍammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas’ā 

ī 

karīm 

ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

Fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لأن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’idat 

la’in syakartum 
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H. Kata Sandan Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’an 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah 

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

al-Samā’ 

al-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

Ditulis 

Ditulis 

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan tentang pemahaman tokoh agama Islam di 

Donggo Mbawa terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang toleransi beragama. 

Dalam hal ini objek penelitian difokuskan di Desa Mbawa, Kec. Donggo, Kab. 

Bima, Prov. Nusa Tenggara Barat (NTB). Secara umum, penelitian ini meneliti 

tentang bagaimana praktik pengamalan ayat-ayat toleransi dan pemaknaan ayat-

ayat toleransi oleh tokoh agama dan juga masyarakat yang ada di desa Mbawa.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pemahaman 

tokoh agama Donggo Mbawa tentang toleransi beragama? (2) Bagaimana makna 

ayat-ayat toleransi dalam pemahaman tokoh agama Donggo Mbawa? (3) 

Bagaimana bentuk-bentuk toleransi dalam masyarakat Donggo Mbawa?  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptitif-analitik 

kualitatif dengan pendekatan etnografi. Adapun teknik pengumpulan data adalah 

pertama melakukan observasi dengan terlibat secara langsung dalam beberapa 

kegiatan yang melibatkan tokoh agama Islam dan juga masyarakat. Kedua, 

wawancara dengan beberapa sumber, baik sumber utama maupun sumber 

pendukung. Ketiga, melakukan dokumentasi untuk melengkapi data yang 

diperlukan. Selain itu, penulis juga menggunakan teori “Sociology of Knowledge” 

oleh Karl Manheim untuk menelaah dan menganalisa makna pengamalan ayat-

ayat toleransi yang berkembang di masyarakat Desa Mbawa. Makna tersebut 

meliputi makna obyektif, makna ekspresif, dan makna dokumenter.   

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, toleransi dalam 

pemahaman tokoh agama Donggo Mbawa bukan hanya sekedar konsep teoritis, 

melainkan kewajiban bersama yang telah Allah tentukan untuk seluruh umat 

Islam, termasuk masyarakat Mbawa. Toleransi yang berkembang di masyarakat 

Mbawa juga merupakan tradisi turun temurun dengan menerapkan prinsip mori 

sama yang telah ada sejak dulu. Sikap saling menghargai, menerima perbedaan 

telah ditanamkan sejak awal sebelum Islam masuk ke wilayah Donggo, khususnya 

Desa Mbawa. Kedua, setelah Islam masuk, terdapat korelasi antara konsep 

toleransi dalam Al-Qur‟an dengan perilaku masyarakat Mbawa yang 

mencerminkan sikap toleransi itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari QS. Al-Kafiru>n 

[109]: 1-6, QS. Al-Baqarah [02]: 256, dan QS. Al-H{ujurat [49]: 13. 

Selanjutnya, makna-makna diambil berdasarkan informasi dan pernyataan 

dari tokoh agama serta masyarakat Donggo Mbawa itu sendiri, yang 

dikategorikan menjadi tiga macam makna. Pertama, makna objektif yang 

ditanamkan kepada seluruh masyarakat Muslim desa Mbawa dan diharapkan akan 

menjadi sebuah kebiasaan yang dilakukan secara istiqomah dalam menerapkan 

sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, makna ekspresif (motif) 

personal yang kemudian akan ditemukan keragaman pemaknaan mengenai praktik 

toleransi yang ada di desa tersebut. Ketiga, makna dokumenter yang diperoleh 

dengan melihat posisi pengamalan al-Qur‟an terhadap konteks. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Penulisan dalam skripsi ini diawali dengan pendahuluan yang berisi 

tentang gambaran secara singkat mengenai isi skripsi ini sekaligus 

memberikan rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Bab ini 

menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan yang menjelaskan struktur pengorganisasian 

penulisan skripsi. 

A. Latar Belakang 

Belakangan ini, agama menjadi sebuah nama yang terkesan 

membuat gentar dan menakutkan. Praktik kebebasan dalam beragama dan 

berkeyakinan masih banyak menimbulkan berbagai masalah. Terdapat 

banyak aksi intoleransi dan diskrimanasi yang terjadi di masayarakat, 

sebagai contoh: seperti yang terjadi beberapa waktu lalu di Surabaya 

terkait dengan intoleransi dan diskriminasi terhadap mahasiswa Papua dan 

yang terjadi di Minahasa terkait dengan pengerusakan masjid oleh 

beberapa kelompok. Tentu hal ini akan menjadi ancaman bagi persatuan 

dan kesatuan, seringkali perbedaan agama menjadi akar persoalan dalam 

berbagai problematika kehidupan masyarakat, sehingga semakin susah 

untuk dicari titik temu dan solusinya. Hal ini yang kemudian menjadikan 

toleransi beragama menjadi salah satu wacana utama dan perlu dikaji 

secara lebih lanjut. 
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Dalam kehidupan bermasyarakat, kerukunan menjadi hal yang 

sangat diharapkan di tengah berbagai konflik yang terjadi antar umat 

beragama di Indonesia saat ini. Keadaan yang berbeda dapat di lihat di 

Desa Mbawa Kec. Donggo Kab. Bima NTB. Desa ini merupakan suatu 

desa yang menjadi percontohan dan memiliki sikap toleransi yang tinggi. 

Terbukti dengan adanya satu keluarga yang tinggal serumah memiliki 

kepercayaan masing-masing, ada yang beragama Islam, Katolik, Kristen 

dan Parafu (Kepercayaan Lokal). Kendati demikian, warga Mbawa tetap 

mendukung kerukunan satu sama lain dan harmoni tetap terjalin erat. 

Dalam hal ini, masyarakat Mbawa menunjukkan bahwa dalam beragama 

tidak ada paksaan sama sekali. Mereka menghargai hak-hak tiap orang 

untuk menentukan jalan hidup atau agamanya sendiri. Agree in 

disagreement (setuju bahwa kita berbeda) haruslah dijadikan pedoman.2 

Dengan kata lain, pemaksaan dalam perkara agama disamping 

bertentangan dengan harkat dan martabat manusia sebagai mahluk yang 

merdeka, juga berlawanan dengan ajaran Al-Qur’an.3 Seperti yang telah 

dijelaskan dalam Qs. Al-Baqarah ayat 256:i 

اغُوْتِ وَيُؤْمِنْْۢ بِالٰلهِ  فُرْ بِالطَّ
ْ
ۚ  فَمَنْ يَّك ِ

غَي 
ْ
شْدُ مِنَ ال ينِْ  قَدْ تَّبَيَّنَ الرُّ رَاهَ فِى الد ِ

ْ
آ اِك

َ
فَقَدِ  ل

هَا  وَالٰلهُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ 
َ
ا انْفِصَامَ ل

َ
وُثْقٰى ل

ْ
عُرْوَةِ ال

ْ
 ٢٥٦اسْتَمْسَكَ بِال

                                                           
2 Sufa’at Mansur, Toleransi dalam Agama Islam, (Yogyakarta: Harapan Kita, 2012), 

hlm. 4. 

3 Abd. Moqsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama: Membangun Toleransi 

Berbasis Al-Qur’an, (Depok: kataKita, 2009), hlm. 217.  
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256.  Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya 

telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. 

Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka 

sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang 

tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.4 

Berdasarkan ayat diatas, dapat dipahami bahwa sesungguhnya 

tidak ada paksaan dalam menganut keyakinan agama. Allah SWT 

menghendaki agar setiap orang dapat merasakan kedamaian dan Allah 

telah memberikan pilihan diantara dua jalan yaitu jalan yang benar dan 

jalan yang sesat.5 

Ayat ini merupakan kaidah Islam yang sangat besar dan salah satu 

elemen ajaran dan manhaj Islam. Islam tidak memperbolehkan sikap 

memaksa seseorang untuk memeluk Islam. Begitu sebaliknya Islam tidak 

membiarkan seseorang melakukan pemaksaan terhadap salah satu 

keluarganya untuk keluar dari Islam. Namun dalam Islam tidak langsung 

mempermudah seseorang untuk keluar dan masuk Islam. Memilih agama 

yang dimaksud adalah seseorang harus mempunyai sebuah kesadaran 

untuk beriman kemudian dia membenarkan akan imannya dengan 

pengetahuan untuk pengakuan akan kebenaran dan ke-Esaan Allah. 

                                                           
4 Aplikasi Qur’an Kemenag. 

5 Salma Mursyid, Konsep Toleransi (Al-Samahah) Antar Umat Beragama Perspektif 

Islam, Dalam Jurnal Qalam (Journal of Islam and Plurality), vol. 2, No. 1, Desember 2016, hlm. 
37. 
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Seseorang yang telah muallaf akan terikat dengan namanya syari’at atau 

aturan-aturan dalam Islam. 

Hasbi Ash-Shiddieqy mengemukakan bahwa tidak boleh ada 

paksaan dan tindak kekerasan untuk masuk ke dalam agama. Iman adalah 

tunduk dan Khudu’ (patuh). Untuk mencapai hal itu tidak bisa 

menggunakan paksaan dan kekerasan, namun menurutnya harus dengan 

penjelasan-penjelasan yang dapat meyakinkan. Iman adalah urusan hati 

masing-masing orang dan tidak ada seorang pun yang bisa menguasai hati 

manusia.6 

Dalam surat yang lain al-Qur’an menjelaskan kembali tentang 

pentingnya mempunyai sikap toleransi di dalam kehidupan yang multi ini. 

Dalam surat al-H{ujurat ayat 13: 

مْ شُعُوْ 
ُ
نٰك

ْ
نْثٰى وَجَعَل

ُ
ا رٍ وَّ

َ
نْ ذكَ مْ م ِ

ُ
قْنٰك

َ
يُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَل

َ
 لِتَعَارَفُ قَبَا  باً وَّ يٰٓا

َ
مْ ىِٕل

ُ
رَمَك

ْ
ك
َ
وْاۚ  اِنَّ ا

مْ  اِنَّ الٰلهَ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ 
ُ
تْقٰىك

َ
 ١٣عِنْدَ الٰلهِ ا

13.  Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

                                                           
6 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’an al-Majid al-Nur, 

(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra), hlm. 450. 
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Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.7 

 Seperti yang telah dijelaskan dalam ayat tersebut, semua yang ada 

di dalam dunia ini ada bermacam-macam atau yang dikatakan plural. 

Salah satu isi dari dunia ini adalah manusia, dari banyaknya manusia 

tersebut Allah menjadikannya berbangsa dan bersuku-suku. 

Keberadaan aneka ragam manusia, suku, bangsa, menjadi indikasi 

bahwa setiap manusia mempunyai cara hidupnya masing-masing sebagai 

pilihan sadar di dalam hidupnya. Pilihan sadar ini jelas ditentukan berdasar 

pertimbangan akal sehat sesuai dengan kondisi lingkungan dan akumulasi 

hasil belajar selama hidup dari warisan nenek moyang. Jalan hidup sebagai 

pilihan sadar tentu mempunyai proses panjang, dan dipandang sebagai 

jalan yang terbaik, bahkan jalan yang benar. Setiap manusia menempuh 

jalan yang mereka yakini meski berbeda dengan jalan orang lain yang juga 

dipahami sebagai jalan yang benar bagi mereka. Budi Munawar Rachman 

menyatakan, “Kita diajarkan oleh al-Qur’an untuk tidak terlalu 

memastikan bahwa diri kitalah yang benar”. Sebagai konsekuensinya, 

“Kita dituntut orang lain untuk selalu mempunyai sikap cadangan dalam 

batin kita bahwa mungkin orang lain benar”.8 

                                                           
7 Aplikasi Qur’an Kemenag. 

8 Budhy Munawar Rachman, Ensiklopedi Nurcholis Majid, (Jakarta: Mizan, 2006) 
2707 dalam Khadziq, Islam dan Budaya Lokal: Belajar Memahami Realitas Agama dalam 

Masyarakat, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 212-213. 
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Toleransi beragama di Donggo Mbawa dibuktikan juga salah 

satunya dengan sikap saling membantu satu sama lain dalam membangun 

sarana dan prasarana ibadah, baik itu masjid, maupun gereja. Artinya, ada 

upaya atau usaha kerja sama dan berkolaborasi dalam nafas kebajikan 

universal, kemudian dengan sikap saling menghormati salah satu dari 

agama yang menjalankan ritual keagamaan. Ketika ada perayaan hari-hari 

besar keagamaan yang dilaksanakan di tempat ibadah masing-masing9, 

kohesi masyarakat Mbawa terikat intim dalam peleburan suka cita 

bersama. Mereka yang berlatar belakang beda agama saling mengapresiasi 

dan saling mengunjungi satu sama lain. 

Salah satu kearifan lokal masyarakat Donggo Mbawa dalam 

menjaga toleransi antar umat beragama, yakni ritual Raju. Sebuah doa 

lintas iman pada saat musim tanam tiba, yang diikuti oleh berbagai 

penganut agama yang ada di desa tersebut yakni, Islam, Kristen dan 

Parafu.10 Toleransi antar umat beragama tidak hanya dicerminkan melalui 

upacara Raju, tetapi juga melalui Uma Leme11 sebagai wadah penyatuan 

antar umat yang berbeda agama.  

                                                           
9 Wawancara dengan Bapak Ma’ruf, S.Pd.I, selaku tokoh agama Islam Donggo 

Mbawa Dusun Sangari pada 19 November 2019. 

10 Wawancara dengan Bapak Imran, S.Ag, selaku tokoh agama Islam Donggo Mbawa 
Dusun Mbawa I pada 04 Desember 2019. 

11 Uma Leme sebagai tempat bermusyawarah antar umat beragama di Desa tersebut 
dalam menyelesaikan suatu persoalan. Di tempat ini pula, puncak ritual Raju dilaksanakan, yang 
kemudian disahkan oleh pemerintah Kabupaten Bima sebagai bangunan cagar budaya. 
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Hal ini yang kemudian menjadikan desa Mbawa dan penduduknya 

mampu menunjukkan adanya keberagaman agama/budaya yang tinggi dari 

masyarakat Donggo yang mewakili Kabupaten Bima pada umumnya. 

Mbawa ibarat oase spiritual lintas iman di tengah menguatkannya 

konservatisme agama jaman sekarang. 

Berangkat dari penjelasan diatas, penulis tertarik untuk meneliti 

lebih jauh mengenai pemahaman tokoh agama tentang makna ayat-ayat 

toleransi dalam al-Qur’an itu sendiri. Pemahaman tokoh agama ditempat 

tersebut setidaknya memberi bias terhadap perilaku toleran umat Islam 

yang ada di Mbawa. Sebab, praktek bertoleransi yang mereka (umat Islam) 

aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka, tentunya berangkat dari 

resepsi atau pemahaman mereka terhadap dalil-dalil atau ayat-ayat al-

Qur’an.  

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pemahaman tokoh agama Donggo Mbawa tentang 

toleransi dalam beragama? 

b. Bagaimana makna ayat-ayat toleransi bagi tokoh agama Donggo 

Mbawa? 

c. Bagaimana bentuk-bentuk toleransi dalam masyarakat Donggo 

Mbawa? 

C. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pemahaman tokoh agama Donggo Mbawa 

tentang toleransi beragama. 
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b. Untuk mengetahui makna ayat-ayat toleransi bagi tokoh agama 

Donggo Mbawa. 

c. Untuk mengetahui bentuk-bentuk toleransi dalam masyarakat 

Donggo Mbawa. 

D. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai bahan kajian untuk penelitian lain, khusunya mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut yang terkait dengan penelitian serupa. 

b. Menambah khasanah ilmu pengetahuan yang terkait dengan 

toleransi antar umat beragama khususnya yang berada di wilayah 

Nusa Tenggara Barat. 

E. Telaah Pustaka  

Berdasarkan klasifikasi objek material dan objek formal judul 

penelitian diatas, terdapat beberapas sumber literatur relevan yang penulis 

temukan. Dalam hal ini penulis mengelompokkan dalam beberapa 

variabel, sebagai berikut: 

1. Toleransi Dalam Pandangan Peneliti Sebelumnya 

Kearifan Lokal Masyarakat Desa Mbawa Dalam 

Mewujudkan Toleransi Beragama oleh I Made Purna. Dalam 

jurnalnya ia berusaha menjelaskan bagaiman a dan seperti apa 

strategi masyarakat Mbawa dalam menjaga toleransi antar umat 

beragama yang kemudian dikaitkan dengan kearifan lokal budaya 

setempat. Dalam tulisannya, beliau lebih memfokuskan pada 
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kearifan lokal masyarakat setempat berupa praktik ritual Raju yang 

dilaksanakan setiap menjelang musim tanam. 12  

Revitalisasi Kearifan Lokal: Pengembangan Wadah 

Kerukunan dan Ketahanan Masyrakat Lokal di Kecematan Donggo 

Kabupaten Bima Provinsi NTB oleh Haidlor Ali Ahmad. Dalam 

penelitiannya ia berusaha mendeskripsikan kondisi kerukunan di 

Donggo, kemudian untuk mengetahui bagaimana potensi konflik 

dan upaya untuk mengatasi hal tersebut, dan mendeskripsikan 

bagaimana masyarakat Donggo menggunakan kearifan lokal 

sebagai upaya untuk mempertahankan kerukunan,  mengantisipasi, 

dan mengatasi konflik.13 

2. Toleransi dalam Studi al-Qur’an dan Tafsir 

Zinudin, “Dakwah Rahmatan Lil-‘Alamin: Kajian tentang 

Toleransi Beragama dalam Surat Al-Kafirun”, Dosen Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta. Dalam jurnalnya beliau menjelaskan bahwa Dakwah 

Rahmatan Lil-‘Alamin mengasumsikan dunia bisa damai bila 

pesan-pesan keagamaan diilhami oleh perdamaian dalam surat Al-

Kafirun yaitu menyampaikan ajaran Islam yang santun, ramah, 

toleran, menghormati dan menghargai perbedaan pendapat dalam 

                                                           
12 I Made Purna, Kearifan Lokal Masyarakat Desa Mbawa Dalam Mewujudkan 

Toleransi Beragama, Dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, vol. 1, No. 2, Agustus 2016. 

13 Haidlor Ali Ahmad, Revitalisasi Kearifan Lokal: Pengembangan Wadah 

Kerukunan dan Ketahanan Masyarakat Lokal di Kecematan Donggo Kabupaten Bima Provinsi 

NTB, Dalam Jurnal Multikultural & Multireligius,vol. 12, No. 3, September-Desember 2013. 



10 
 

 
 

masyarakat Islam. Dengan dakwah rahmatan lil-‘alamin, ia 

berharap bangunan toleransi beragama dapat direalisasikan melalui 

sikap, perilaku yang bijak, dan memahami perbedaan-perbedaan 

yang ada di masyarakat.14 

Konsep Toleransi Beragama dalam al-Qur’an (Studi 

Komparatif atas Tafsir Al-Azhar dan Tafsir An-Nur) oleh Nur 

Lu’lu’il Maknunah, skripsi prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluudin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. 

Dalam skirpsinya ia berusaha mengupas lebih jauh lagi terkait 

dengan konsepsi toleransi di dalam Tafsir al-Qur’an yang ditulis 

oleh Mufassir Indonesia dengan mengkhususkan hanya pada dua 

Mufassir saja, yakni Buya Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar dan 

Hasbi Ash-Shidiqie dalam tafsrinya An-Nur, serta relevansinya 

dengan keberagaman di Indonesia.15 

Konsep Toleransi Dalam al-Qur’an Perspektif Zuhairi 

Misrawi oleh Alifah Ritajuddiroyah, skripsi prodi Tafsir Hadis 

Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga. Dalam skripsinya ia berusaha meneliti lebih jauh 

lagi terkait dengan metode penafsiran yang digunakan oleh Zuhairi 

Misrawi dalam menafsirkan ayat-ayat toleransi dan penafsirannya 

                                                           
14 Zainudin, Dakwah Rahmatan Lil-‘Alamin: Kajian tentang Toleransi Beragama 

dalam Surat Al-Kafirun, Dalam Jurnal Dakwah, vol. X, No. 1, Januari-Juni 2009, hlm. 29-30. 

15 Nur Lu’lu’il Maknunah, Konsep Toleransi Beragama dalam al-Qur’an (Studi 

Komparatif atas Tafsir Al-Azhar dan Tafsir An-Nur), Skripsi Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Fakultas Ushuluudin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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serta relevansi penafsiran Zuhairi Misrawi tentang ayat-ayat 

toleransi dalam al-Qur’an yang dikaitkan dengan konteks ke 

Indonesiaan dengan menggunakan pendekatan historis.16 

Toleransi dalam Perspektif al-Qur’an oleh Muhammad 

Jayus, Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Intan Lampung. Dalam 

jurnalnya, ia berusaha menjelaskan bagaimana toleransi beragama 

dapat dipahami melalui QS. Al-Hujurat ayat 13. Dari pemahaman 

ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa landasan toleransi 

dalam QS. Al-Hujurat antara lain pertama, prinsip tentang 

kemuliaan manusia betapapun beragamnya kehidupan mereka. 

Kedua, keyakinan bahwa pluralisme sudah merupakan kehendak 

Allah SWT yang tidak akan mengalami perubahan. Ketiga, prinsip 

tentang keadilan selama pihak lain berlaku sama.17  

Selanjutnya, buku Argumen Pluralisme Agama: 

Membangun Toleransi Berbasis Al-Qur’an oleh Abd. Moqsith 

Ghazali. Buku ini memuat penjelasan yang relevan terkait dengan 

persoalan teologis tentang hubungan antar-agama dari perspektif 

Islam. Dalam bukunya, penulis juga berusaha menjembatani ayat-

                                                           
16 Alifah Ritajuddiroyah, Konsep Toleransi Dalam al-Qur’an Perspektif Zuhairi 

Misrawi, Skirpsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 

17 Muhammad Jayus, Toleransi dalam Perspektif al-Qur’an, Dalam Jurnal Al-Dzikra, 

vol. 9, No. 1, Januari-Juni 2015. 
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ayat toleran dan intoleran.18 Buku ini memiliki kontribusi penting 

bagi penguat toleransi beragama dalam perspektif Muslim. 

Buku Pandangan Muslim Moderat: Toleransi, Terorisme, 

Dan Oase Perdamaian oleh Zuhairi Misrawi. Dalam bukunya, 

penulis berusaha menunjukkan bagaimana seorang muslim dapat 

berperan mendorong tumbuh kembangnya kehidupan masyarakat 

yang damai, toleran, adil, dan beradab untuk mewujudkan 

kehidupan yang harmonis dengan pemeluk agama-agama lain.19 

Buku Toleransi Dalam Agama Islam oleh Sufa’at Mansur. 

Buku ini memuat penjelasan yang terfokuskan pada hal-hal yang 

bersifat toleran dari agama Islam dan tidak menampilkan hal-hal 

yang bersifat tidak toleran, karena menurut pengarang hal itu 

adalah sesuatu yang sebenarnya tidak dikehendakinya.20 

3. Toleransi dalam Kajian Living Qur’an 

Buku Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis oleh 

dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Buku ini memuat penjelasan tentang cara atau metode 

penelitian dengan pendekatan sosiologi-antropologis yang dapat 

digunakan untuk meneliti fenomena di masyarakat yang memiliki 

                                                           
18 Abd. Moqsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama: Membangun Toleransi 

Berbasis Al-Qur’an, (Depok: kataKita, 2009).  

19 Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat: Toleransi, Terorisme, dan Oase 

Perdamaian, (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2010). 

20 Sufa’at Mansur, Toleransi dalam Agama Islam, (Yogyakarta: Harapan Kita, 2012), 
hlm. v. 
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hubungan langsung dengan al-Qur’an maupun Hadis. Dalam buku 

tersebut juga menjelaskan bahwa kehadiran penelitian Living 

Qur’an dan Hadis untuk melihat bagaimana respon masyarakat 

tertentu ketika menyikapi al-Qur’an dan Hadis dalam kehidupan 

sehari-hari secara fungsional dalam konteks fenomena sosial. Studi 

living Qur’an-Hadis dapat dilihat dalam tiga bentuk, yaitu tulisan, 

lisan, dan praktik.21 

Ahmad Sauqi, “Toleransi Beragama Jamaah Maiyah; Studi 

atas Pengajian Mocopat Syafaat di Dusun Kasihan Desa 

Tamantirto Kecematan Kasihan Kabupaten Bantul”, fakultas 

Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, tahun 2012. Dalam skripsinya, ia berusaha menjelaskan 

toleransi beragama Jamaah Maiyah dengan beberapa teori yang 

digunakan, pertama sejarah pemikiran Kuntowijoyo yang akan 

digunakan untuk melacak latar belakang dan pengaruh pemikiran 

Emha Ainun Najib terhadap Maiyah secara umum dan Mocopat 

Syafaat secara khusus. Kedua, konsep toleransi yang akan 

digunakan untuk melihat karakteristik yang terbangun dalam 

Maiyahan Mocopat Syafaat.22 

                                                           
21 Syahiron Syamsuddin (Ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, 

(Yogyakarta: TERAS, 2007), hlm. 154. 

22 Ahmad Sauqi, Toleransi Beragama Jamaah Maiyah; Studi atas Pengajian Mocopat 

Syafaat di Dusun Kasihan Desa Tamantirto Kecematan Kasihan Kabupaten Bantul, Skripsi 
Jurusan Agama dan Pemikiran Islam, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2012. 
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Pangeran Sri Naga Puspa, Pemahaman Pemuka Agama 

Islam Komplek Puja Mandala Terhadap Ayat-Ayat Toleransi 

Beragama, fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2015. Dalam skripsinya, ia berusaha 

menguraikan bagaimana pemahaman pemuka agama Islam 

komplek Puja Mandala terhadap ayat-ayat toleransi dengan 

menggunakan sebuah pemetaan terhadap kondisi umat Islam pada 

masa sekarang. Yakni kategorisasi dari Abdullah Said, dengan 

harapan dapat menjelaskan posisi umat Islam Komplek Puja 

Mandala dengan toleransi beragama yang mereka aplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari.23  

Karwadi, Motivasi Beragama Secara Toleran Masyarakat 

Dusun Sorowajan Banguntapan Bantul Yogyakarta, fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam tulisannya, ia 

berusaha menguraikan hal yang menjadi motivasi masyarakat 

dusun Sorowajan dalam beragama secara toleran. Pertama, berasal 

dari motivasi pengalaman sejarah, motivasi sosial dan politik yang 

mencakup mentaati ajuran pemerintah, menghindari perpecahan 

dan permusuhan dan menunjang pembangunan desa. Disamping 

kedua faktor tersebut, yang paling pokok yang mendasari perilaku 

toleran dusun Sorowajan adalah agama yang muncul dari 

                                                           
23 Pangeran Sri Naga Puspa, Pemahaman Pemuka Agama Islam Komplek Puja 

Mandala Terhadap Ayat-Ayat Toleransi Beragama, Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 



15 
 

 
 

pandangan mereka bahwa agama sebenarnya memiliki tujuan yang 

sama dan merupakan masalah pribadi. Dalam hal ini, sikap 

toleransi yang dibangun tersebut dimanifestasikan dalam semua 

aspek kehidupan sosial masyarakat, bahkan kegiatan-kegiatan yang 

cukup kental nuansa keagamaannya.24 

Toleransi Beragama Antara Penyedia dan Pengguna Jasa 

Kos-Kosan Beda Agama di Dusun Papringan Desa Caturtunggal, 

Depok, Sleman, Yogyakarta oleh Faturrahman. Dalam thesisnya ia 

berusaha menjelaskan bagaimana interaksi sosial antara pengguna 

jasa dengan penyedia jasa kos yang beda agama dan untuk 

mengetahui bagaimana model (bentuk) toleransi yang dibangun 

oleh penyedia dan pengguna kos beda agama dengan menggunakan 

teori Fungsionalisme struktural yang dikonstruksikan oleh Robert 

K. Merton.25 

Pada karya-karya sebelumnya, yang khusus membahas 

mengenai toleransi bergama, memang telah dijelaskan secara 

representatif, namun lebih khususnya belum ada yang membahas 

tentang bagaimana toleransi jika dilihat dari segi al-Qur’an dan 

tafsirnya, khususnya yang ada di Kabupaten Bima pada umumnya. 

                                                           
24 Karwadi, Motivasi Beragama Secara Toleran Masyarakat Dusun Sorowajan 

Banguntapan Bantul Yogyakarta, Dalam Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama, Diterbitkan Oleh 
Aplikasia, vol. V, No. 1, Juni 2004. hlm. 15. 

25 Faturrahman, Toleransi Beragama Antara Penyedia dan Pengguna Jasa Kos-Kosan 

Beda Agama di Dusun Papringan Desa Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta, Thesisi UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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Dari fakta inilah, penulis ingin mengulas lebih jauh lagi, seperti 

apa dan bagaimana pemahaman tokoh agama dan masyarakat 

tentang toleransi yang ada di Donggo Mbawa itu sendiri, dengan 

maraknya intoleransi yang terjadi saat ini. 

F. Kerangka Teori 

Untuk sebuah penelitian lapangan, teori diperlukan agar 

mendapatkan kerangka penelitian yang ideal untuk menggambarkan 

fenomena atau peristiwa yang akan dikaji. Termasuk dalam kajian Living 

Qur’an dan Living Hadis. Kajian ini menjadikan fenomena dimaknai dan 

difungsikan secara riil ditengah masyarakat dengan menggunakan 

pendekatan sosiologis. Dalam hal ini, posisi al-Qur’an dan Hadis Nabi 

diaktualisasikan dalam rangka kehidpan sehari-hari, mulai dari tradisi 

tulis, lisan dan praktik.26 

Dalam hal ini, teori yang dapat dijadikan dasar sebuah penelitian 

ada berbagai macam. Akan tetapi, penulis mengambil sebuah teori yang 

relevan dengan objek penelitian diatas adalah teori Sociology of 

Knowledge (Sosiologi Pengetahuan) yang dipopulerkan oleh Karl 

Manheim.  

Teori “Sosiologi Pengetahuan” Manheim menyatakan bahwa 

tindakan manusia dibentuk oleh dua dimensi yakni, perilaku (behavior) 

dan makna (meaning). Oleh karena itu, tindakan sosial dibangun dari 
                                                           

26 M. Mansur, Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an, dalam Sahiron 
Syamsuddin (Ed.), Metodologi Penelitian Al-Qur’an dan Hadis, Cet. I, (Yogyakarta: TH-Press, 
2007), hlm. 5 dan 107.  
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tindakan atau perilaku individu yang diarahkan kepada orang lain, 

misalnya perilaku beragama, tidak termasuk tindakan sosial jika ia hanya 

mengambil implementasi dirinya sendiri.27 Sedangkan tentang makna 

(meaning), Karl Manheim membagi dimensi makna ini menjadi tiga 

macam yaitu: Makna Obyektif, Ekspresif dan Dokumenter. Makna 

obyektif adalah makna yang ditentukan oleh konteks sosial dimana 

tindakan berlangsung. Makna ekspresif adalah makna tindakan dari setiap 

perilaku. Sedangkan makna dokumenter adalah makna yang tersirat atau 

tersembunyi, sehingga pelaku tidak sepenuhnya bahwa suatu aspek yang 

diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara menyeluruh.28 

Inilah yang kemudian dikenal dengan istilah “Tiga Lapis Makna”. Dengan 

adanya teori ini, kebenaran diarahkan pada sesuatu yang relatif. 

Kebenaran, nilai dan norma dikondisikan dalam masyarakat tertentu dan 

sesuai dengan keadaan historis yang konkrit.29  

Terhadap penelitian tentang toleransi dalam relevansi pengamalan 

ayat-ayat Al-Qur’an, maka relasi operasional dengan teori tersebut adalah 

ketika praktik toleransi dapat ditelusuri dari aturan-aturan yang berlaku 

                                                           
27 Zainuddin Maliki, Rekontruksi Teori Sosial Modern, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2012), hlm. 264. 

28 Gregory Baum, Agama dalam Bayang-Bayang Relativisme : Agama, Kebenaran 

dan Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 
1999), hlm. 15-16. 

29 Siti Fauziah, Pembacaan al-Qur’an Surat-Surat Pilihan di Pondok Pesantren Putri 

Daar Al-Furqon Jankggalan Kudus : Studi Living Qur’an. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan  Kalijaga, Yogyakarta, 2014, hlm. 20. 
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selama hidup berdampingan dengan agama-agama lain yang berada di 

desa tersebut, sehingga didapatkan makna objektif di dalamnya. 

Kemudian berkembang kearah motif atau tujuan yang 

melatarbelakangi sikap toleransi bagi personal sebagai makna ekspresif. 

Terakhir menemukan sesuatu yang menarik dan tersembunyi dalam sikap 

saling menghargai, yang secara langsung maupun tidak langsung 

dirasakan dan memberi dampak yang signifikan terhadap masyarakat 

(makna dokumenter). 

Berdasarkan teori diatas, penulis akan mengkaji latar belakang 

pemahaman dan pemaknaan tokoh agama Donggo Mbawa tentang ayat-

ayat toleransi sebagai implementasi dari pehamahan dalam konsep 

toleransi beragama. 

G. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan penelitian yang intensif dan dapat 

dipertanggung jawabkan, maka diperlukan analisis (metode) dalam 

menelaah data dan mendeskripskan objek penelitian yang diambil, yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan, 

yaitu data yang dikumpulkan berupa deskripsi detail menurut 

bahasa dan cara pandang subjek penelitian. Menurut perspektif 

penelitian lapangan, gambaran diuraikan secara deskriptif dengan 
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pendekatan etnografi, yaitu mendeskripsikan suatu kebudayaan 

dengan sudut pandang asli (penduduk asli).30 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Desa Mbawa, Kec. Donggo, 

Kabupaten Bima-NTB. Penulis memilih lokasi ini dikarenakan 

toleransi disana sangat tinggi dibanding dengan desa/kelurahan 

lainnya yang ada di Kota dan Kabupaten Bima, khusunya di 

Provinsi NTB itu sendiri. Sedangkan waktu yang digunakan untuk 

meneliti dan mengobservasi objek penelitian ini adalah mulai dari 

bulan Juli 2020. 

3. Sumber Data  

Secara umum, sumber data yang digunakan dalam sebuah 

penelitian terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. Adapun data primer yang digunakan adalah data yang 

didapatkan secara langsung dari sumber data pertama dilapangan 

dengan wawancara. Dalam penelitian ini, data primernya adalah 

ialah bentuk wawancara langsung terhadap yang mengamalkan, 

dan menarik kesimpulan fenomena yang ditemukan. Sedangkan 

data sekunder dapat diambil dari literatur tertulis yang terkait 

dengan penelitian ini, seperti buku, jurnal, majalah, koran, dan 

lain-lain. 

4. Teknik Pengumpulan Data 
                                                           

30 James P. Spradley, Metode Etnografi, diterjemahkan Misbah Zulfa Elizabeth 
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997), hlm. 3-4. 
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a. Penentuan Informan 

Informan adalah orang yang bisa memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 

Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sample didasarkan atas tujuan tertentu (orang 

yang dipilih betul-betul memiliki kriteria sebagai sample).31 

Informan ini di butuhkan untuk mengetahui kondisi yang 

sesuai dengan fenomena Toleransi Beragama yang ada di 

Desa Mbawa Kec.Donggo Kab. Bima.  

Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan 

menggunakan Purposive Sampling, artinya teknik 

penentuan sumber data mempertimbangkan terlebih dahulu, 

bukan diacak. Artinya menentukan informan sesuai dengan 

kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian.32 

Menurut Arikunto33, pemilihan sampel secara purposive 

pada penelitian ini akan berpedoman pada syarat-syarat 

yang harus dipenuhi sebagai berikut: 

                                                           
31 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), hlm. 85. 

32 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial lainnya, (Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2007), hlm. 107.  

33 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Ed Revisi, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), hlm. 183. 
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1) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, 

sifat-sifat atau karakteristik tertentu, yang 

merupakan ciri-ciri pokok populasi. 

2) Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar 

merupakan subjek yang paling banyak mengandung 

ciri-ciri yang terdapat pada populasi. 

3) Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan 

cermat di dalam studi pendahuluan.  

Seperti yang telah disebutkan bahwa pemilihan 

informan pertama merupakan hal yang sangat utama 

sehingga harus dilakukan secara cermat, karena penelitian 

ini mengkaji tentang toleransi beragama di Donggo Mbawa, 

maka peneliti memutuskan informan pertama atau informan 

kunci yang paling sesuai adalah kepala Desa Mbawa. Dari 

informan kunci ini selanjutnya akan dilakukan wawancara 

dengan orang-orang yang memiliki pengetahuan luas 

mengenai tema penelitian yang penulis angkat.  

Dalam hal ini, peneliti menentukkan jumlah 

informan dalam setiap dusun masing-masing satu tokoh 

agama beserta beberapa masyarakat yang berpengaruh di 

dusun tersebut. Total informan dari dua dusun Sangari I dan 

Mbawa I yakni sejumlah tujuh orang. Penentuan informan 

berdasarkan informasi dari pihak Desa Mbawa sebagai 
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informan kunci sampai dengan penulis mendapatkan 

informan yang sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan 

dengan masalah penelitian. 

b. Interview (Wawancara) 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

melakukan wawancara mendalam, yaitu bertanya langsung 

kepada responden dan menuliskan data-data hasil 

wawancara. Dengan teknik ini akan tergali riwayat hidup 

keagamaan informan sebagai warga masyarakat atau tokoh 

masyarakat, sehingga diharapkan dapat mengungkap baik 

pengalaman dan pengetahuan eksplisit maupun yang 

tersembunyi dibalik itu, termasuk informasi yang berkaitan 

dengan masa lampau, sekarang, maupun harapan dan cita-

cita keagamaannya di masa depan.34 

c. Observasi 

Dalam pengumpulan data, peneliti juga ikut 

melakukan observasi. Dengan menggunakan metode ini 

penelitian tidak hanya mewawancarai informan, tetapi juga 

ikut mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan.35 

d. Dokumentasi 

                                                           
34 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2015), hlm. 111. 
35 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama 

(Yogyakarta: Suka Press, 2012), hlm. 122-123. 
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Metode pengumpulan data lainnya yang digunakan 

adalah metode     dokumentasi, dimana data atau informasi 

diperoleh dari literatur tertulis, seperti buku, catatan harian, 

majalah, foto/gambar, transkrip, dan lain-lain.36 Sehingga 

penulis akan dibantu melakukan pengumpulan informasi 

dari dokumen tertulis yang berkaitan dengan pembahasan 

tentang Penafsiran Masyarakat Donggo Mbawa tentang 

Toleransi beragama. 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini terarah dan sistematis, maka pembahasan dalam 

penelitian ini akan dilakukan sebagai berikut: 

BAB I, merupakan pendahuluan berisi latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metedo penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II, merupakan gambaran umum tentang wilayah/lokasi penelitian 

yang meliputi sejarah asal usul Donggo Mbawa, kondisi goegrafis dan 

demografis masyarakat Mbawa, kondisi ekonomi masyarakat Mbawa, 

kondisi sosial budaya dan agama masyarakat Mbawa, serta pemahaman 

tokoh agama Islam Donggo Mbawa tentang toleransi beragama.  

BAB III, merupakan makna obyektif ayat-ayat toleransi dalam 

pemahaman tokoh agama Islam Donggo Mbawa 

                                                           
36 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 

1990), hlm. 173. 
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BAB IV, merupakan makna ekspresif dan makna dokumenter ayat-ayat 

toleransi dalam pemahaman tokoh agama Islam Donggo Mbawa 

BAB V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran untuk 

penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

Sebagai bab penutup, maka disini penulis akan menyampaikan 

kesimpulan secara umum dari pemaparan yang telah disampaikan pada bab-

bab sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan saran-saran dan diakhiri 

dengan kata penutup. 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan observasi lapangan dan analisis pembahasan, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal tentang makna ayat-ayat toleransi 

dalam pemahaman tokoh agama Islam Donggo Mbawa ini, diantaranya: 

1. Toleransi yang ada di desa Mbawa merupakan praktik turun 

temurun sebelum Islam masuk. Masyarakat Mbawa telah 

memegang prinsip mori sama karena pada dasarnya mereka berasal 

dari satu nenek moyang. Kemudian setelah Islam dan juga agama 

lain masuk ke wilayah Donggo, masyarakat Mbawa mulai 

memisahkan diri dengan menentukkan keyakinannya masing-

masing. 

2. Toleransi di Donggo Mbawa bukan hanya sekedar konsep teoritis, 

namun lebih kepada kewajiban bersama yang telah Allah turunkan 

kepada seluruh umat Islam, termasuk masyarakat Muslim Mbawa.  

3. Pemahaman tokoh agama Islam Donggo Mbawa dan juga 

masyarakat terhadap ayat-ayat toleransi direalisasikan dalam 
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bentuk saling menghormati, menghargai, dan menerima setiap 

perbedaan yang ada. Adapun bentuk dari sikap menghormati dan 

menghargai satu sama lain yakni dalam acara-acara yang digelar di 

kampung, seperti misalnya acara pernikahan, acara khitanan, do’a 

rasa, do’a haji, upacara Kasaro dan juga saat perayaan hari besar 

keagaman satu sama lain. Bentuk toleransi yang tinggi juga dapat 

dilihat dari masyarakat Mbawa dalam kehidupan beragama melalui 

kearifan lokal, seperti pemberian nama. 

4. Makna ayat-ayat toleransi dalam pemahaman tokoh agama Islam 

dan juga masyarakat Mbawa pada umumnya dilandasi dengan 

prinsip turun temurun yakni prinsip mori sama. Selain daripada itu, 

di landasi dengan ayat-ayat toleransi yang ada di dalam al-Qur’an. 

Yang menjadi pedoman tokoh agama Islam di Mbawa yakni QS. 

Al-Kafiru>n ayat 1-6, QS. Al-Baqarah ayat 256, dan juga QS. Al-

H{ujurat ayat 13. Demikian halnya dengan masyarakat Mbawa, 

berlandaskan pada tiga surat yang disampaikan oleh tokoh agama. 

B. Saran 

Kepada para peneliti selanjutnya untuk membahas tema ini lebih 

mendalam, karena apa yang peneliti paparkan sangat jauh dari kata 

sempurna, hanya sebagai gambaran salah satu luasnya daerah dan tempat 

yang mempunyai keunikan dan ilmu untuk diselami atau dikaji. 

 

 



77 
 

 
 

C. Kata Penutup 

Akhir kata, penulis mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, 

karena hanya dengan pertolongannya skripsi ini dapat diselesaikan dengan 

baik. Juga tak lupa penulis ucapkan shalawat kepada Rasulullah 

Muhammad SAW, sang pelita dan cahaya setiap masa. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari masih banyak sekali 

kekurangan, untuk itu penulis sangat berterimakasih kepada semua pihak 

yang telah berkenan membantu, memberikan kritik dan saran yang 

membangun. 
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Telepon   : 0823-3907-4167 

E-mail    : misrya431@ gmail.com  

Riwayat Pendidikan 

 SD   : SDN Monta 

 SMP   : MTsN Negeri Raba Kota Bima 

 SMA   : MAN 2 Kota Bima 

 Kuliah   : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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